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e Salinen S.K. Menteri Pen- | 1 ( satu Yex,

' _ didikan dean Kebudayaen, hormat wntul

tanggal 14 Juli 1981
[ No,: 0220/0/1981
tentang : Penunggalan
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MENTERI PENUIL

a., bahwa terdapat
di kaberapa Pror

kuu bégar dari
@uk sekelih-sekolah Fills

sehinded jurmd
but diatas cukup &

c. bahwa ada kesediaan dari para ¥epala Daerah setenpat nntuk nem
bantu usaha sekslah-sekolah filial tersebut

ayyls

pada suls a

2. babwe Derhubung dengan
menunggalkan 196
tersebut pada sub

tersebut diatas dipandan
sembilan puluh enam) seks!:

a. Keputusan Presiden Republik Indonesia :
1. No. 44 tahun 1974 ;
i. No, 45 tahun 1974, sebagaimana telah diutah/iitambah ter-

akbir dengan XKeputusan
Indonesia No. 62 tahun

Repubiik

3. No. 59/M tahun 1978
4, Ne. 14 A tahun 1980 jo. No. 18 tahun 1981 :
5. No. 40/M tahun 1980 ;

b. Keputusan Menteri
ber 19380 MNo. 0Z222Zb

Kebudayaan tangjal 11 Septem-
0222h/0/1580.,

: Persetujuan Menteri
ratnya tanggal % Juli

Menunggalkan 196 {(sezatucs Jcnb;iqu ouluh enam)
jJadi snhnl h negeri yang namz serta lokasinyn
dalam Lampiren Keputusan ini.

ial men-
tersebut

Menugaskan lepada pa

tersebut dalam kelem
penunggalan ters )
la Xantor wWilayah Dap:
setempat.

~sekalah Cilial
nakan
Kepa-
Prorinsi

X melaxs
L& 5.

1tusan "'1_'1 untu
Pertama” fi‘na':a‘_

didikan dan Ke

53 BV RS

Piaya untuk keperluan Kaputusan ini hagi masing-masing
sekelah 4i Propin ngkutan dibebankan pada rizta anggavan

sebagaimana tersebut

: 7 Lampiran Keputusan ini,
dari Anggaran Pendagatan

Lanja Departemen Fendidikan

dayvaan tahun 1981/1¢82 dan unt tahun-talun sclanjutnva z mata
anggaran yang selaxras dengan itu, dengan ketentuan bah ala hu-
tang-piutang yang : Irankan

boraral dari scekolah asal/induk

padz anggaran ter:

£




1=-hal v Be]

pat i vang belum diatur dalam Keputusan ini akan diatur lehih lan~
juz dalam ketentuan Zersendirl.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan ¢ herlaku
rut terhitung mulzi tanggal 1 Juli 1981

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 14 Juli 138)

MENTERI PENDIDIKAN D&N KEGUL
a.n.b.
Sekretaris Jenderal,

5 <

( Soetanto Wirjoprasonto )

SALINAN Keputusan ini disampailkan §

L. Sekretariat Hegara,
i 2. Sekratariat Kebinat,
Semua Menteri Keordinator,

semua Menteri Neoara,
. Semua Menteri,
¢, Semua Menteri Muda,
Sekjen. Dep. P dan K,
iusp€<tur Jenderhl PRap. P dan K,
smua Dirjan. dalam lingkungan Dep. P dan K,
epaiﬂ BP3X pada Dep. P dan K,
nuz Sekretaris Ditjen, Itjen dan BP3K dalam lingkungan Dep.?
itjen. Hukum dan Perundang-undangan Dep. Kehakiman,
emue Direktorat, Bixo, Pusat, Inspektur dan P.N. dalam lingkungan

Dep. P dan K,

dan

wopxn

1. Semua hepcﬁa Kantor Wilayah Dep. T dan K 4i Propinsi,
5. Se JJher1u1 ¥epala Daerah Tingkat I,
Semiz Koordinatcr Perguruan Tinggl Swasta,
. Cemus Universitasyziustitut/Sekolah Tinggi/Akademi dalam lingkungan

dan X,
strasi Kepogawalan Negara,
iksa Keuangan,

vy pit. Perbandaharaan dan Relanja Negara Ditjen. Anggaran Dep.Keuang
3. Semua Kancor Perbendsharzgn Necarxa,
4%, Xaetua DPR~RI,

z5. Xomisi IX DPR-RI. o —"’_\
22, Sekolah vang bersangkutan. /f" Salinan sestal dengan aglinyo

bl; me*la Bagian renju% an Pancaagar Teraturan
_____Perupdang an Dep.?P dan K,

' : [T” T
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{ Scejoto, S.H. )
v NIP. 130317258
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